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Abstrak: Kurikulum memegang peran yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan karena menentukan arah
pendidikan secara jelas. Dengan adanya kurikulum, pendidikan memiliki tujuan yang telah ditetapkan, sehingga tidak
akan berjalan tanpa arah yang jelas. Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan di Indonesia dan
memperhatikan unsur agama, termasuk Islam. Tujuannya adalah untuk memperkuat iman, takwa, dan akhlak mulia siswa
sesuai dengan keyakinan agama mereka. Pendidikan Agama Islam merupakan sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif evaluatif dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan kurikulum dan mengevaluasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP/MTs yang mengadopsi
kurikulum 2013. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa silabus Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah mencakup
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang melibatkan aspek spiritual, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
relevan dengan kehidupan praktis. Standar kompetensi lulusan dalam materi PAI juga sudah mencakup ketiga dimensi
tersebut, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terdapat konsistensi yang sesuai antara materi, Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), dengan aspek psikologis, filosofis, sosiologis, dan organisatoris. Namun, dalam
pengembangan materi ajar, penulis merekomendasikan penambahan materi tentang agigah dan materi tentang cara
menulis ayat Al-Qur’an dengan benar.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Kurikulum, Aspek Psikologis, Aspek Filosofis, Pembentukan Karakter.
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Pendahuluan

Latar belakang pendidikan agama Islam di Indonesia memegang peranan penting dalam
membentuk karakter dan moral generasi muda. Penerapan Kurikulum 2013 (K13) dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMP/MTs menghadapi berbagai tantangan yang
dalam penerapannya. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, implementasi K13
sejak tahun 2013 belum sepenuhnya optimal (Idris, 2024). Masalah yang sering ditemukan adalah
adanya kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai aspek tersebut dalam materi PAI yang relevan
dengan kondisi peserta didik. Sebagai contoh, salah satu penelitian menunjukkan bahwa meskipun
K13 memberikan banyak perubahan, materi yang diajarkan di sekolah masih belum sepenuhnya
sesuai dengan perkembangan psikologis peserta didik, sehingga mempengaruhi kualitas
pembelajaran (Tiba, 2019). Selain itu, belum ada penyelarasan yang kuat antara kurikulum dengan
nilai-nilai sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat, yang berperan besar dalam efektivitas
pembelajaran.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya dimensi filosofis, psikologis,
sosiologis, dan organisatoris dalam pengembangan kurikulum PAI. Sebagai contoh, Idris (2024)
menekankan bahwa landasan filosofis dalam kurikulum PAI harus berfokus pada nilai-nilai luhur dan
akademik yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Latif dkk (2023) menemukan bahwa
penerapan nilai karakter dalam pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an, seperti yang tercermin dalam
Surat Lugman, dapat membantu memperbaiki perilaku dan membentuk karakter siswa. Hal serupa
juga ditemukan dalam penelitian oleh Hidayah (2018), yang menekankan pentingnya komitmen
organisasi dan lingkungan sosial dalam pendidikan agama. Wiwiyani, (2018) lebih jauh menyoroti
bahwa pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap hasil kinerja pendidikan agama
memiliki dampak yang signifikan pada hasil belajar siswa.

Meski banyak penelitian yang mengkaji berbagai aspek PAI secara terpisah, masih sedikit
yang memadukan secara komprehensif analisis aspek psikologis, filosofis, sosiologis, dan
organisatoris dalam konteks K13. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada pengaruh
materi atau metode tertentu terhadap hasil belajar, tanpa menggali secara mendalam bagaimana
elemen-elemen tersebut saling berinteraksi dalam mendukung pembelajaran yang holistik. Penelitian
oleh Suwandi & Widodo (2021) berfokus pada bagaimana kurikulum PAI dapat membentuk karakter
Islami, namun belum secara eksplisit mengaitkan dengan aspek psikologis siswa dan tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya di berbagai kondisi sosial yang berbeda. Selain itu, kajian terhadap
efektivitas PAI di SMP/MTs dalam menghadapi tantangan zaman masih terbatas.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami bagaimana materi PAI
yang disajikan dalam K13 dapat lebih responsif terhadap dinamika psikologis dan sosiologis siswa,
serta bagaimana aspek filosofis dapat memperkuat dasar nilai-nilai yang ditanamkan. Mengingat
perubahan sosial yang cepat, dengan banyaknya tantangan moral dan etika yang dihadapi generasi
muda, pembaruan dalam pengajaran PAI sangat diperlukan untuk menjawab tantangan ini. Dalam
konteks pendidikan agama Islam, penyusunan materi yang mempertimbangkan psikologi
perkembangan remaja, nilai-nilai sosial, serta filosofi agama menjadi hal yang mendesak untuk
dilakukan. Penelitian oleh Suwandi & Widodo (2021) menunjukkan bahwa penerapan kurikulum
pendidikan agama yang memperhatikan pembentukan karakter Islami telah berjalan dengan baik,
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namun perlu ada evaluasi terhadap pemahaman dan pendekatan yang lebih holistik (Anuladani &
Suharto, 2018). Selain itu, fenomena seperti kenakalan remaja dan penurunan moral yang terjadi di
kalangan pelajar menjadi indikator penting untuk melakukan pembaruan dan inovasi dalam sistem
pendidikan agama. Pembelajaran PAI pada tingkat SMP/MTs masih menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan aspek psikologis, filosofis, sosiologis, dan organisatoris secara efektif dalam materi
K13, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan perkembangan karakter siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian evaluatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menilai efektivitas suatu program
atau kegiatan tertentu (Sri, 2023). Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mengukur keberhasilan
program dan menentukan apakah tujuan yang diharapkan telah tercapai atau belum. Menurut Borg
dan Gall (2003), evaluasi merujuk pada proses penilaian terhadap manfaat, nilai, dan keseimbangan
program pendidikan yang dilaksanakan (Kantum, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mendeskripsikan kurikulum dan menganalisis materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan
di tingkat SMP/MTs. Dengan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai implementasi
kurikulum dan pengaruhnya terhadap perkembangan siswa. Evaluasi ini penting untuk mengetahui
apakah kurikulum tersebut efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, terutama
dalam membentuk karakter dan meningkatkan pemahaman agama siswa. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum dan bagaimana hal
tersebut dapat diperbaiki untuk mendukung pencapaian hasil yang lebih optimal.

Hasil dan Pembahasan
Telaah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Standar Isi dalam kurikulum berfungsi sebagai panduan untuk menetapkan materi
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa di setiap tingkat pendidikan. Standar Isi meliputi
kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dipelajari oleh siswa dalam setiap mata
pelajaran. Kompetensi inti adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam setiap mata
pelajaran, sedangkan kompetensi dasar adalah rincian tentang materi yang harus dipelajari oleh siswa
(Pawero, 2017).

Standar Isi sangat penting dalam proses pendidikan karena menjadi acuan bagi guru dalam
merancang kurikulum dan mengembangkan materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan individu
peserta didik. Selain itu, Standar Isi juga menjadi tolok ukur untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.
Di Indonesia, Standar Isi diatur dalam Permendikbud No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah. Standar Isi yang diterapkan di Indonesia disesuaikan dengan
kondisi geografis, sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat Indonesia (Sunengsih, 2020). Standar
Isi juga terus mengalami perubahan dan penyempurnaan setiap beberapa tahun sekali, tergantung
pada kebutuhan dan perkembangan zaman. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan kurikulum dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang
terus berkembang.

Kompetensi inti merupakan tahapan penting dalam proses pendidikan yang harus diperoleh
dan dikuasai oleh peserta didik guna mencapai kompetensi lulusan, termasuk pada tingkat Sekolah
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Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs). Analoginya seperti anak tangga, di mana
setiap kelas yang ditempuh oleh peserta didik menuntut penguasaan kompetensi inti yang semakin
kompleks. Konsep ini sejalan dengan UU Sisdiknas yang menegaskan pentingnya pengembangan
kompetensi inti pada peserta didik. Permendikbud Nomor 37 tahun 2018 menyebutkan bahwa
kurikulum bertujuan untuk mengembangkan empat jenis kompetensi, yaitu kompetensi sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan (Wulandari & Windarto, 2023). Isi dari tiap
Kompetensi Inti beserta contoh beberapa Kompetensi Dasar bisa dilihat pada gambar di bawah ini:

KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL) KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP SOSIAL)
1 menghargai dan menghayati ajaran 2. menunjukkan perilaku jujur,
agama yang dianutnya disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun,
percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
: [ | terbiasa membaca al-Qur’an dengan | 2.1. menunjukkan perilaku semangat
meyakini bahwa Allah Swt. akan menuntut ilmu sebagai
meninggikan derajat orang yang implementasi Q.S. al-Mujadilah/ 58:
beriman dan berilmu 11, Q.S. ar-Rahman /55: 33 dan
Hadis terkait
1.2. terbiasa membaca al-Qur’an dengan | 2.2. menunjukkan perilaku ikhlas,
meyakini bahwa Allah Swt. sabar, dan pemaaf sebagai
mencintai orang-orang yang ikhlas, implementasi pemahaman Q.S. an-
sabar, dan pemaaf Nisa/4: 146, Q.S. al-Baqgarah/2:
153, dan Q.S. Ali Imran/3: 134, dan
Hadis terkait
1.3. meyakini bahwa Allah Swt. Maha 2.3. menunjukkan perilaku percaya diri,
Mengetahui, Maha Waspada, Maha tekun, teliti, dan kerja keras
Mendengar, dan Maha Melihat sebagai implementasi makna al-
Alim, al- Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir
1.4. beriman kepada malaikat-malaikat 2.4. menunjukkan perilaku disiplin
Allah Swt. sebagai cerminan makna iman
kepada malaikat
1.5. meyakini bahwa jujur, amanah, 2.5. menunjukkan perilaku jujur,
dan istigamah adalah perintah amanah, dan istiqgamah dalam
agama kehidupan sehari-hari

Gambar 1. Kompetensi Inti 1 dan 2 beserta contoh Kompetensi Dasarnya di SMP

Dalam mencapai Kompetensi Inti, digunakan Kompetensi Dasar sebagai langkah konkret
dalam mencapai tujuan tersebut. Kompetensi Dasar dapat diartikan sebagai sarana atau alat untuk
mencapai Kompetensi Inti (Pawero, 2017). Contohnya, pada Kl 1 dalam KD pada silabus SMP/MTs
dijelaskan bahwa peserta didik dilatih untuk membiasakan diri dengan amalan-amalan sunnah
sebagai bentuk implementasi dari menghargai dan menghayati ajaran agama Islam. Pada Kl 2
dijelaskan bahwa peserta didik dibiasakan untuk menerapkan sikap percaya diri, tekun, dan teliti
sebagai bentuk implementasi dari keyakinan bahwa Allah Swt Maha Mengetahui, Maha Waspada,
dan Maha Melihat.
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KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)
3. memahami pengetahuan (faktual, mencoba, mengolah, dan menyaji
konseptual, dan prosedural) dalam ranah konkret
berdasarkan rasa ingin tahunya (menggunakan, mengurai,
tentang ilmu pengetahuan, merangkai, memodifikasi, dan
teknologi, seni, budaya terkait membuat) dan ranah abstrak
fenomena dan kejadian tampak (menulis, membaca, menghitung,
mata menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/ teori
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.2 memahami makna Q.S. al- . membaca Q.S. al-Mwjadilah /58: 11
Mwjadilah /58: 11, Q.S. ar-Rahman dan Q.S. ar-Rahman /55: 33
/55: 33 dan Hadis terkait tentang dengan tartil
meantat dhony 2. menunjukkan hafalan Q.S. al-
Mujadilah /58: 11, Q.S. ar-Rahman
/55: 33 dan Hadis terkait dengan
lancar
. menyajikan keterkaitan semangat
menuntut ilmu dengan pesan Q.S.
al-Mwjadilah /58: 1 dan Q.S. ar-
Rahman /55: 33
3.2 memahami makna Q.S. an-Nisa/4: . membaca Q.S. an-Nisa/4: 146, Q.S.
146, Q.S. al-Bagarah/2: 153, dan al-Bagarah/2: 153, dan Q.S. Ali
Q.S. Ali Imran/3: 134 serta Hadis Imran/3: 134 dengan tartil
t(“rk&'inru‘ntang ikhlas, sabar, dan 2. menunjukkan hafalan Q.S. an-
PTG Nisa/4: 146, Q.S. al-Bagarah/2:
153, dan Q.S. Ali Imran/3: 134
serta Hadis terkait dengan lancar
. menyajikan keterkaitan ikhlas,
sabar, dan pemaaf dengan pesan
Q.S. an-Nisa/4: 146, Q.S. al-
Bagarah/2: 153, dan Q.S. Ali
Imran/3: 134
3.3. memahami makna al-Asma‘u al- menyajikan contoh perilaku yang
Husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, mencerminkan orang vang
dan al-Bashir meneladani al-Asma’u al-Husna: al-
Alim, al-Khabir, as- Sami’, dan al-
Bashir
3.4. memahami makna iman kepada menyajikan contoh perilaku yang
malaikat berdasarkan dalil naqli mencerminkan iman kepada
malaikat Allah Swt.
3.5 memahami makna perilaku jujur, menyajikan makna perilaku jujur,
amanah, dan istigamah amanah, dan istigamah

Gambar 2. Kompetensi Inti 3 dan 4 beserta contoh Kompetensi Dasarnya di SMP

Pada gambar 2, KI 3 mengharapkan agar peserta didik dapat memahami manfaat atau
keutamaan yang terkandung dalam amalan-amalan sunnah. Sementara itu, KI 4 mengharapkan
peserta didik untuk mampu mempraktikkan Shalat berjamaah, sujud sahwi, sujud syukur, sujud
tilawah, serta melantunkan Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang diajarkan dengan tepat dan lancar.
Menurut kedua gambar di atas, Kompetensi Inti dan Dasar sudah saling berkaitan dan terhubung satu
sama lain. Namun, untuk memastikan bahwa rencana pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam
silabus dapat diimplementasikan dengan baik, perlu dimaksimalkan dalam praktiknya. Hal ini
bertujuan agar tujuan dari kurikulum dapat dicapai dan peserta didik dapat memahami dan
menerapkan dengan baik materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis Kesesuaian Materi Ajar dengan Kompetensi yang ditargetkan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Kompetensi Inti memegang peranan penting
dalam pendidikan, di mana peserta didik perlu memahami dan menguasainya agar dapat mencapai
Standar Kompetensi Lulusan. Sebagai standar minimum, Standar Kompetensi Lulusan menetapkan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah menyelesaikan
proses pembelajaran pada akhir jenjang pendidikan (Ikhwan, 2015). Berikut adalah Standar
Kompetensi Lulusan pada mata pelajaran PALI:

a. Dimensi Sikap
Menunjukkan sikap yang merefleksikan:
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1) Keimanan dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

2) Kepribadian yang berintegritas, jujur, dan peka terhadap sesama,

3) Mengemban tanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil,

4) Menjadikan dirinya sebagai pembelajar sejati sepanjang hidup,

5) Menjaga kesehatan secara fisik dan spiritual, sesuai dengan perkembangan individu dalam
lingkungan keluarga, sekolah, komunitas, serta alam sekitar, dalam konteks nasional dan
regional.

b. Dimensi Pengetahuan

1) Memperoleh pemahaman yang faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat pengetahuan teknis dan khusus yang sederhana terkait dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya.

2) Mampu menghubungkan pengetahuan tersebut dengan konteks diri individu, keluarga,
sekolah, komunitas, serta lingkungan alam sekitar, dalam skala lokal, nasional, dan
regional.

berikut adalah penjelasan mengenai makna Faktual, Konseptual, Prosedural, dan
Metakognitif dalam setiap tingkatan pendidikan:
a) Faktual
Memperoleh pemahaman tentang pengetahuan teknis dan spesifik pada tingkat
yang tidak rumit, termasuk pemahaman tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya yang relevan dengan masyarakat, lingkungan alam sekitar, negara, bangsa, dan
kawasan

b) Konseptual

Mengaplikasikan konsep-konsep yang berkaitan dengan pengetahuan teknis serta
spesifik pada tingkat yang tidak rumit, termasuk penggunaan kata, klasifikasi, kategori,
prinsip, generalisasi, dan teori yang terkait menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, serta budaya yang relevan dengan masyarakat, lingkungan alam sekitar, negara,
bangsa, dan kawasan regional.

c) Prosedural

Memiliki pengetahuan mengenai langkah-langkah, prosedur, dan metode untuk
melakukan aktivitas terkait dengan pengetahuan teknis serta spesifik pada taraf yang tak
rumit, yang terkait menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang
relevan dengan masyarakat, lingkungan alam sekitar, negara, bangsa, serta kawasan
regional.

d) Metakognitif

Mampu memahami kemampuan dan keterbatasan diri serta penggunaannya ketika
memperoleh pengetahuan teknis dan spesifik pada tingkat yang tidak rumit, yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang relevan dengan
masyarakat, lingkungan alam sekitar, negara, bangsa, dan kawasan regional.

c. Dimensi Keterampilan
Mampu mengaplikasikan keterampilan berpikir dan bertindak secara inovatif ,
produktif, analitis ,berdikari, kooperatif, dan komunikatif dengan menggunakan pendekatan
ilmiah sesuai dengan materi yang dipelajari dalam lingkungan pendidikan dan sumber lainnya
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secara independen. Selanjutnya, analisis kesesuaian antara materi ajar dengan kompetensi

yang ditargetkan sebagai berikut:

1. Mata pelajaran PAI pada kelas VII SMP/MTs yang berkaitan dengan Akidah Akhlak
mencakup pembelajaran mengenai Nama-nama Allah (Asmaul Husna), dengan materi
pembelajaran yang berfokus pada sifat Al-‘Alim, Al-Khabir, As-Sami’, Al-Bashir. Pada
dimensi sikap ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap kepercayaan dan
penghormatan terhadap Allah sebagai sumber pengetahuan tertinggi, serta memupuk rasa
syukur dan kekaguman atas kebesaran-Nya yang mencakup semua aspek kehidupan.
Kemudian pada dimensi pengetahuan, peserta didik diharapkan dapat memahami makna
yang terkandung dalam sifat-sifat Asmaul Husna tersebut. Sedangkan pada dimensi
keterampilan, peserta didik diharapkan mencontohkan perilaku orang yang meneladani
sifat-sifat Asmaul Husna tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mata pelajaran PAI pada kelas VIII SMP/MTs yang berkaitan dengan Al-Qur’an dan
Hadits mencakup pembelajaran mengenai QS. An-Nisa (4):36 dan Al-Maidah (5):8. Pada
dimensi sikap ini, peserta didik diharapkan dapat mengamalkan kandungan dari QS. An-
Nisa (4):36 dan Al-Maidah (5):8 tersebut, mengembangkan sikap taat kepada orang tua
dan guru, serta membiasakan diri untuk selalu bersikap jujur di setiap keadaan. Sementara
pada dimensi pengetahuan, peserta didik diharapkan dapat memahami makna yang
terkandung di dalam QS. An-Nisa (4):36 dan Al-Maidah (5):8, terutama mengenai
pentingnya taat kepada orang tua dan guru, serta berharganya sifat jujur. Sedangkan untuk
dimensi keterampilan, peserta didik diharapkan dapat menulis dan melafalkan kedua ayat
tersebut dengan benar dan lancar.

3. Mata pelajaran PAI pada kelas IX SMP/MTs yang berkaitan dengan Figih mencakup
pembelajaran mengenai zakat dan haji beserta ketentuannya. Pada dimensi sikap ini,
peserta didik diharapkan dapat menunjukkan sikap taat dan peduli terhadap sesama, serta
mengembangkan sikap solidaritas umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sementara
pada dimensi pengetahuan, peserta didik diharapkan dapat memahami ketentuan-
ketentuan zakat dan haji seperti syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Sedangkan untuk
dimensi keterampilan, peserta didik diharapkan dapat mempraktikkan pelaksanaan zakat
fitrah dan haji sesuai dengan ketentuan-ketentuannya.

Dapat disimpulkan dari silabus mata pelajaran PAI di SMP/MTs dari kelas V11 hingga
IX bahwa materi ajar yang disajikan telah mempertimbangkan kompetensi lulusan yang
diharapkan sesuai dengan teori yang ada. Materi ajar tersebut juga telah memperhatikan
dimensi sikap dengan mengajarkan peserta didik untuk mencerminkan sikap beriman kepada
Allah SWT, berperilaku baik seperti jujur dan peduli terhadap sesama, serta menjadi seorang
pembelajar sejati yang haus akan ilmu pengetahuan (Rini & Hamdi, 2024). Pada dimensi
pengetahuan, peserta didik diajarkan untuk memahami materi dengan cara mengamati,
memberi komentar terkait materi, menyimak dan membaca penjelasan mengenai materi
terkait, serta menanyakan pertanyaan terkait materi. Sementara itu, pada dimensi
keterampilan, peserta didik diharapkan mampu terampil dalam menceritakan perjuangan Nabi
dan para sahabat, mempraktikkan pelaksanaan zakat dan haji, serta merumuskan kesimpulan
terkait materi (Wahyudin, 2014).
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Analisis Kesesuaian Materi, Kompetensi Inti, dan Kompetensi Dasar dengan Perkembangan
Psikologis Peserta Didik

Dalam menganalisis kesesuaian materi PAI, KIl, dan KD dengan perkembangan psikologis
peserta didik di SMP/MTs, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, pada usia
SMP/MTs, peserta didik sudah mengalami perubahan fisik dan psikologis yang signifikan, sehingga
materi ajar yang disajikan harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan tersebut. Kedua,
peserta didik pada usia ini cenderung memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga
materi ajar harus mampu mengakomodasi perbedaan tersebut. Menurut pendapat penulis, silabus PAI
untuk SMP/MTs telah memperhatikan perkembangan psikologis peserta didik. Hal ini terlihat dari
adanya KI, KD, dan materi ajar yang sesuai dengan perkembangan psikologis mereka. Materi ajar
tersebut meliputi agidah, akhlak, figih, sejarah Islam, serta Al-Qur'an dan Hadits (Syaihol, 2021).

Anak-anak pada usia SMP/MTs mulai memperluas wawasan mereka dan memiliki
kemampuan berpikir abstrak yang lebih baik. Mereka juga mulai dapat berpikir tentang masa depan
dan mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka. Namun, kemampuan kognitif mereka
masih belum sepenuhnya matang seperti halnya pada remaja yang lebih tua. Dalam konteks ini, KD
dan materi agidah yang tercakup dalam Kl 1 sesuai dengan fase psikologis peserta didik SMP/MTs,
di mana mereka mulai di ajarkan tentang sifat-sifat kebesaran Allah SWT lewat materi Asmaul Husha
(Hendra & Khozin, 2024). Karena pada masa ini, mereka sedang memasuki tahap perkembangan
identitas dan memperluas pandangan mereka tentang dunia. Materi Asmaul Husna mengajarkan
konsep tentang sifat-sifat Allah yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan memperluas
pandangan peserta didik tentang keberadaan Tuhan dan penciptaan alam semesta.

Adapun KD dan materi Al-Qur’an dan hadits yang tercakup dalam KI 2 juga sesuai dengan
perkembangan psikologis mereka, di mana mereka diajarkan beberapa surat dalam Al-Qur’an yang
mempunyai nilai-nilai moral yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan mereka, seperti QS. An-
Nisa (4): 36 yang berisi tentang pentingnya hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, QS. Al-
Maidah (5):8 yang menekankan pentingnya sikap jujur, QS. Al- Ashr (103): 2-3 dan QS. Al-Hujurat
(49): 12 yang mengajarkan pentingnya beramal saleh dan saling menasehati, dan lain sebagainya.

Menurut buku "Perkembangan Peserta Didik dan Bimbingan Belajar" oleh Siti Aisyah (2015),
pada usia SMP, anak sedang berada dalam fase berkembangnya kemampuan untuk memahami
konsep moralitas dan nilai-nilai sosial yang baik (Hidayah, 2018). Mereka mulai dapat memahami
bahwa tindakan mereka dapat mempengaruhi orang lain dan masyarakat di sekitarnya. Selain itu,
mereka juga mulai mengeksplorasi identitas diri dan menentukan nilai-nilai yang penting bagi
mereka.

Oleh karena itu, materi Al-Qur'an dan hadits yang mengajarkan nilai-nilai moral yang baik
seperti hormat pada orang tua dan guru, jujur, beramal saleh, saling menasehati, dan lain sebagainya
sangat sesuai dengan perkembangan psikologis anak SMP/MTs (Zulfirman et al., 2024). Materi
tersebut dapat membantu mereka memahami dan menentukan nilai-nilai yang penting bagi mereka
serta membentuk karakter yang baik sebagai bekal untuk kehidupan mereka di masa depan (Qalbi et
al., 2024). Adapun KD dan materi Sejarah Islam yang tercakup dalam KI 3 juga sesuai dengan
perkembangan psikologis mereka, di mana mereka diajarkan tentang perjuangan Rasulullah SAW
dan para Khulafaur Rasyidin dalam menyebarkan agama Islam, serta sejarah pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah dan Bani Abbasyiah.
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Pada usia SMP, anak sedang mengalami perubahan kognitif dan emosional yang signifikan.
Mereka mulai memiliki kemampuan untuk berpikir secara lebih abstrak, mempertanyakan dan
menganalisis informasi secara lebih mendalam. Materi sejarah Islam memberikan gambaran tentang
perkembangan agama Islam, kehidupan Rasulullah, peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam,
serta kontribusi umat Islam dalam berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, seni, dan budaya. Hal
ini dapat memicu minat dan keinginan untuk belajar pada peserta didik, serta membantu mereka
memahami asal-usul dan nilai-nilai yang mendasari agama Islam (Nizar, 2023).

Sementara KD dan materi Figih yang tercakup dalam Kl 4 juga sesuai dengan fase
perkembangan psikologis mereka, di mana mereka diajarkan perihal tata cara pelaksanaan zakat, haji,
dan amalan-amalan sunnah seperti sujud sahwi, sujud tilawah, sujud syukur, Shalat jamak dan Qasar,
dan lain sebagainya. Dalam proses pembelajaran Figih ini, peserta didik akan belajar untuk mengenali
dan memahami kewajiban-kewajiban dalam agama lIslam, serta mempraktikkan aturan-aturan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Rini & Hamdi, 2024). Hal ini dapat mendukung pemahaman
yang lebih mendalam tentang agama Islam dan menginternalisasi nilai-nilai kebaikan, tanggung
jawab, disiplin, dan kebersihan.

Pembelajaran Figih tersebut juga dapat memberikan peserta didik rasa kepastian dan pedoman
dalam menjalankan ibadah dan berinteraksi dengan sesama. Hal ini mendukung perkembangan
psikologis anak SMP/MTs yang sedang mencari identitas dan membutuhkan panduan yang jelas
dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Analisis Kesesuaian Materi, Kompetensi Inti, dan Kompetensi Dasar secara Filosofis,
Sosiologis, dan Organisatoris

Pendidikan merupakan sebuah proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek,
termasuk materi pembelajaran, kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Melalui analisis filosofis, kita
dapat menjelajahi tujuan pendidikan yang beragam. Tujuan pendidikan yang berbeda-beda akan
mempengaruhi penyusunan kurikulum yang berbeda pula. Contohnya, tujuan pendidikan yang
mengutamakan pembentukan karakter akan memiliki kurikulum yang berfokus pada pengembangan
moral dan etika. Sementara tujuan pendidikan yang mengutamakan keterampilan akan memiliki
kurikulum yang berfokus pada pengembangan keterampilan praktis (Chasanah et al., 2024).

Dalam PAI ruang lingkup kajiannya yaitu Aqgidah, akhlak, ibadah, dan muamalah duniawi
dan hal itu sudah ada dalam Kl, KD, dan materi ajar yang ada di dalam silabus. Kemudian proses
dalam mencapai tujuan. Kl, KD, dan materi ajar yang diajarkan diusahakan agar sesuai dengan
hakikat manusia di dunia, yaitu tentang bagaimana hubungan makhluk dengan Rabnya dan
hubungannya antara sesama manusia (Alfiannur & Barni, 2024). Dalam hal ini, terdapat materi
Agidah tentang rukun iman dan Asmaul Husna, serta juga terdapat materi ibadah seperti zakat, haji,
dan amalan-malan sunnah menunjukkan hubungan antara manusia dan Rabnya. Sedangkan materi
mengenai akhlak seperti sikap jujur, tanggung jawab, dan juga materi muamalah seperti peduli
sesama menunjukkan hubungan antar sesama manusia (Mardika & Samsudin, 2025).

Adapun melalui analisis sosiologis, ditemukan bahwa Materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interaksi sosial peserta didik, yaitu peserta didik
dapat memperkuat interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya, keluarga, dan masyarakat
(Wicaksono, 2021). Materi PAI membantu membentuk sikap dan perilaku yang menghargai dan
menghormati orang lain, membangun persaudaraan, dan menghindari konflik atau perilaku negatif
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dalam interaksi sosial. Selain interaksi sosial, Materi PAI juga mencakup penanaman norma-norma
dan nilai-nilai agama Islam yang dapat membentuk interaksi sosial yang baik. Ini termasuk nilai-nilai
seperti kejujuran, toleransi, kasih sayang, kerja sama, dan keadilan. Melalui pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai ini, peserta didik akan lebih mampu berinteraksi secara positif dalam
masyarakat. Guru harus memberikan contoh-contoh konkret dan relevan yang menggambarkan
penerapan nilai-nilai agama dalam konteks sosial sehingga peserta didik dapat menumbuhkan
kesadaran dalam diri mereka dan bertindak sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang
dihormati oleh masyarakat (Saputra, 2023).

Analisis organisatoris membahas tentang pengelolaan dan penyelenggaraan sistem
pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Kl, KD, dan
materi ajar PAI yang ada di dalam silabus sudah disusun, tersebar atau terbagi dengan terorganisir
sesuai dengan landasan psikologis, filosofis, dan sosiologis. Materi ajar PAI dalam silabus SMP/MTs
lebih berfokus pada pendidikan akhlak peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan persentase pada
gambar 3 yang menjelaskan bahwa penyebaran materi yang lebih banyak di materi akhlak.

Materi PAI kelas VII Materi PAI kelas VIII
M lah ; i
ula‘rlr;/zz a Agidah Muamalah Af;f,ﬁh
22% 17%
Ibadah I I
25% Ibadah
. S
Akhlak Am/ak
39% 0
W Agidah  m Akhlak Ibadah Muamalah W Agidah ® Akhlak Ibadah Muamalah

Materi PAI Kelas IX

Muamalah Aqiglah
19% 18%
Ibadah

22% B
< -
Akhlak

41%
B Agidah ® Akhlak Ibadah Muamalah

Gambar 3. Bagan Persentase Sebaran Materi PAI kelas V11, VIII, dan IX

Akan tetapi, hal ini juga perlu dibarengi dengan kesesuaian metode atau bentuk penyajian
bahan ajar atau materi yang akan diajarkan agar tersampaikan dan bisa dipahami peserta didik sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai mengingat fasilitas yang ada di sekolah banyak yang belum
memadai dan jam pelajaran yang dimiliki guru PAI tidak banyak. Pendidik juga perlu paham tentang
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tujuan, metode, dan materi yang akan disampaikan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
pembelajaran

Pengembangan Materi Ajar
Pengembangan materi PAI pada kurikulum SMP/MTs didasarkan pada prinsip-prinsip

penting, antara lain:

1. Relevansi
Materi PAI, KI dan KD dalam silabus sudah dirancang agar relevan dengan kebutuhan

dan konteks kehidupan sosial peserta didik. Hal ini mencakup pemilihan topik yang relevan
dengan aspek sosial sehari-hari seperti bagaimana  berinteraksi dengan sesama,
pengembangan sikap jujur dan optimis, perkembangan sikap spiritual peserta didik seperti
mengajarkan pentingnya beriman kepada hari akhir serta qadha dan gadar sebagai bentuk
kebesaran Allah SWT, berkaitan dengan aspek pengetahuan seperti melatih mereka untuk
menggali pemahaman dari pesan yang terkandung didalam ayat Al-Qur’an dan Hadits, serta
aspek keterampian seperti tata cara melaksanakan haji dan ibadah-ibadah sunnah lainnya.
Dengan demikian, materi PAI dalam silabus tersebut sudah cukup relevan dengan kebutuhan
peserta didik.

2. Konsistensi

Salah satu prinsip konsistensi yang harus diperhatikan adalah kesesuaian antara KD
yang telah ditetapkan dengan materi-materi yang dijelaskan. Ini berarti bahwa setiap kelas
harus memiliki materi-materi yang mendukung pencapaian KD tersebut. Menurut penulis,
kesesuaian antara KD yang telah ditetapkan dengan materi yang secara keseluruhan cukup
konsisten. Namun ada yang perlu sedikit ditambahkan dalam silabus yaitu tentang tata cara
menulis ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi dengan benar, karena kadang penulisan ayat Al-
Qur’an berbeda dengan penulisan kalimat bahasa Arab biasa.

3. Kecukupan

Suatu hal yang penting dalam penyusunan silabus adalah memastikan materi yang di
sajikan telah memenuhi kebutuhan untuk mencapai kopetensi dasar yang ditargetkan.
Menurut silabus di atas, penulis berpendapat bahwa materi tentang pelaksanaan agigah perlu
ditambahkan karena materi ini cukup berhubungan dengan materi penyembelihan hewan
gurban yang sudah dicantumkan di silabus. Hal ini karena materi agigah sangat mirip dengan
materi penyembelihan hewan qurban dari segala aspek, salah satunya adalah dari aspek
psikologis, yakni bahwasannya mereka sedang berada dalam tahap perkembangan remaja
awal, di mana mereka sedang mencari identitas diri dan mengeksplorasi nilai-nilai dan tradisi
keluarga mereka. Konsep aqgiqah tidak hanya dapat ditinjau dari sisi spiritual atau sebagai
perintah agama saja, tapi juga dapat ditinjau dari sisi tradisi dan budaya. Memperkenalkan
konsep agigah dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang tradisi keagamaan dalam
konteks keluarga dan memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami pentingnya
perayaan dan praktik keagamaan dalam kehidupan mereka. Namun, secara keseluruhan materi
dalam silabus sudah cukup baik dan memadai untuk mencapai kompetensi dasar.
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Simpulan

Silabus Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP/MTs dari kelas VII hingga kelas 1X telah
dirancang dengan baik, mencakup Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang jelas dan
sesuai dengan teori yang ada, mengintegrasikan aspek spiritual, pengetahuan, dan keterampilan.
Untuk mencapai tujuan kurikulum yang diharapkan, diperlukan upaya maksimal dalam implementasi,
serta perhatian yang cermat dari peserta didik terhadap materi yang diajarkan agar dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sudah sesuai dengan materi yang disajikan, dan silabus telah
mempertimbangkan aspek psikologis, filosofis, sosiologis, dan organisatoris. Pengembangan materi
mengikuti tiga prinsip utama, yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi materi dengan
KI dan KD telah mencakup berbagai aspek penting, meskipun perlu adanya penambahan materi
seperti tata cara menulis ayat Al-Qur'an dengan benar dan pelaksanaan agigqah untuk melengkapi
kecukupan materi. Secara keseluruhan, silabus PAI sudah cukup memadai, namun beberapa materi
pendukung tambahan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik.
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